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Skripsi ini membahas dan menganalisa mengenai praktik investas ilegal yang diakui sebagai kegiatan
penyertaan modal yang dilakukan oleh Pandawa Group dengan mengatasnamakan KSP Pandawa Mandiri
Group. Sejak tahun 2006 Salman Nuryanto selaku ketua Pandawa Group telah melakukan penghimpunan
danailegal. Pada Oktober 2014, diadakan pertemuan antara Kementrian Koperasi dan UKM, Dewan
Koperasi Daerah Depok, dan Salman Nuryanto dengan hasil agar Pandawa Group melakukan pengurusan
izin untuk menjadi sebuah Koperasi. Salman Nuryanto kemudian mengurus izin Pandawa Group dengan
nama K SP Pandawa Mandiri Group. Pada 9 Januari 2015 Akta Pendirian KSP PMG disahkan, dan
diterbitkan juga Surat 1zin Usaha Simpan Pinjam. Namun diketahui, hingga Desember 2016 kegiatan
investasi ilegal tersebut tetap dilakukan oleh Salman Nuryanto melalui Pandawa Group, kegiatan tersebut
diakuinya sebagai kegiatan penyertaan modal yang merupakan bagian dari KSP Pandawa Mandiri Group.
Penelitian ini hendak menjawab permasalahan mengenai bagai mana peraturan perundang-undangan
mengatur mengenai keterlibatan masyarakat dalam penyertaan modal Koperasi, bagaimana praktik investasi
ilegal tersebut dilakukan, dan bagaimana perlindungan hukum terhadap masyarakat yang berinvestas di
Pandawa Group. Metode yang digunakan adalah yuridis normatif dengan menggunakan sumber bahan
pustaka atau sekunder. Dari hasil penelitian ini ditemukan hasil bahwa praktik investasi ilegal yang
dilakukan Pandawa Group bukanlah kegiatan Pemupukan Modal Penyertaan seperti yang diatur dalam UU
No0.25 Tahun 1992, PP N0.33 Tahun 1998, dan Permenkop-ukm No.11 Tahun 2015. Pada akhirnya, tidak
ada perlindungan hukum yang diberikan oleh Pandawa Group kepada nasabahnya. Perlindungan kemudian
diberikan oleh OJK, dan Kementrian Koperasi dan UKM. Pandawa Group selanjutnya menyel esaikan
kewajibannya berdasarkan putusan Pailit N0:31/2017/Pailit/PN.Jkt Pst, Putusan
No0.424/Pid.Sus/2017/PN.Dpk.

...... This thesis discusses and analyzesillegal investment practices that are recognized as capital participation
activities carried out by the Pandawa Group on behalf of the Pandawa Mandiri Group KSP. Since 2006
Salman Nuryanto as chairman of the Pandawa Group has been collecting illegal funds. In October 2014, a
meeting was held between the Ministry of Cooperatives and SMEs, the Regional Council of Cooperativesin
Depok, and Salman Nuryanto with the result that the Pandawa Group would arrange a permit to become a
Cooperative. Salman Nuryanto then took care of the Pandawa Group's permission under the name KSP
Pandawa Mandiri Group. On January 9, 2015 the Deed of Establishment of KSP PMG was ratified, and a
Savings and Loan Business Permit was also issued. But it is known, until December 2016 theillegal
investment activities are still carried out by Salman Nuryanto through the Pandawa Group, the activity is
recognized as an equity participation activity that is part of the KSP Pandawa Mandiri Group. This study
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aims to address the issue of how the laws and regulations regulate community involvement in the
participation of Cooperative capital, how illegal investment practices are carried out, and how the legal
protection of communities investing in the Pandawa Group. The method used is normative juridical by using
library or secondary sources. From the results of this study it was found that the illegal investment practices
carried out by the Pandawa Group were not activities of Capital Investment Inclusion as regulated in Law
No0.25 of 1992, PP N0.33 of 1998, and Permenkop-ukm No.11 of 2015. In the end, thereis no legal
protection given by the Pandawa Group to its customers. Protection is then provided by the OJK, and the
Ministry of Cooperatives and SMEs. The Pandawa Group subsequently settled its obligations based on the
Bankruptcy decision No: 31/2017/Bankrupt/PN.Jkt Pst, Decision N0.424/Pid.Sus/2017/PN.Dpk.



